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Laundry is an informal sector business that is not tied to specific hours of work, 
education, and salary. The characteristics of this work are monotonous and 
repetitive. In the process of work often occur positions work that is not natural. 
This unnatural work position is included in the causal factor of musculoskeletal 
disorder (MSDs). Musculoskeletal complaints are a complaint on the parts of the 
skeletal muscle felt by a person from a very mild complaint to a very sick 
complaint. The purpose of this study was to analyze the comparison of the 
severity of musculoskeletal disorder (MSDs) while ironing and sitting on a laundry 
worker in the Pedalangan subdistrict of Semarang. The population of this 
research is all female laundry workers in Pedalangan Village Semarang with 37 
people. Based on the research that has been done, obtained as many as 9 of 37 
workers (24.3%) have MSDs complaints. The result of analysis of correlation 
between ironing position and level of complaint found that 77,8% with standing 
ironing possi have no complaint to MSDs and 22,2% have a little complaint of 
illness. While for workers with ironing position as much as 73,7% do not have 
complaints MSDs, 21,1% have few complaints of pain and 0,5% experiencing 
pain complaints. 
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PENDAHULUAN 
Laundri merupakan usaha sektor 

informal yang tidak terikat pada jam 
kerja, pendidikan, dan gaji tertentu. 
Karakteristik pada pekerjaan ini 
adalah monoton dan berulang-ulang. 
Pada proses kerjanya seringkali 
terjadi posisi-posisi kerja yang tidak 
alamiah. Posisi kerja yang tidak 
alamiah ini termasuk kedalam faktor 
penyebab terjadinya keluhan 
musculoskeletal disorder (MSDs). 
Keluhan musculoskeletal adalah 
keluhan pada bagian-bagian otot 
rangka yang dirasakan oleh 
seseorang mulai dari keluhan yang 

sangat ringan hingga keluhan yang 
sangat sakit. 

Keluhan otot kemungkinan tidak 
terjadi bila kontraksi otot berkisar 15-
20% dari kekuatan otot maksimum. 
Namun sebaliknya, apabila kontraksi 
otot melebihi 20%, maka peredaran 
darah ke otot berkurang menurut 
tingkat kontraksi yang dipengaruhi 
oleh besarnya tenaga yang 
diperlukan. Suplai oksigen ke otot 
akan menurun, metabolisme 
karbohidrat akan terhambat 
sehingga mengakibatkan 
penimbunan asam laktat yang 
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menyebabkan timbulnya rasa nyeri 
otot. Para ahli juga menyatakan 
beberapa faktor individu yang 
mempengaruhi terjadinya keluhan 
musculoskeletal antara lain usia, 
jenis kelamin, indeks masa tubuh 
(IMT), jenis pekerjaan, durasi kerja, 
dan masa kerja. 

Pekerja laundri lebih banyak 
melakukan pekerjaannya dalam 
posisi duduk dan melakukan 
gerakan yang berulang-ulang, 
terutama pada lengan saat proses 
penyetrikaan. Selain itu pada 
umumnya ukuran meja setrika tidak 
sesuai dengan dimensi tubuh 
pekerja, yakni lebih rendah 
dibandingkan ukuran seharusnya. 
Hal ini mengakibatkan postur kerja 
statis, berdiri terlalu lama, kaki 
menekuk dan membungkuk. Azami 
juga menambahkan bahwa sikap 
kerja seperti ini dapat membebani 
otot secara statis (static muscular 
loading) yang jika dipertahankan 
terlalu lama akan mengakibatkan 
RSI (Repetition Strain Injuries) yaitu 
nyeri otot, tulang, dan tendon yang 
diakibatkan oleh jenis pekerjaan 
yang bersifat berulang (repetitive).  

Berdasarkan survei awal yang 
dilakukan pada pekerja laundri, rata-
rata pekerjanya adalah wanita, 
bekerja setiap hari dengan lama 
kerja perharinya adalah >8 jam dan 
waktu istirahat 1 jam. Pekerja yang 

melakukan penyetrikaan dengan 
posisi berdiri berjumlah 18 orang 
pekerja dan 19 pekerja lainnya 
melakukan penyetrikaan denga 
posisi duduk. Tidak ada waktu 
khusus untuk penyetrikaan. 
Penyetrikaan dilakukan pada saat 
menunggu proses pencucian serta 
penjemuran. Jika dirata-rata setiap 
harinya para pekerja menyetrika 
sekitar 5 jam per hari atau sekitar 35 
jam selama seminggu. Pada pekerja 
dengan posisi penyetrikaan berdiri 
mengeluhkan rasa sakit pada bagian 
kaki, pinggang, bahu, dan leher. 
Sedangkan pada pekerja dengan 
posisi penyetrikaan duduk 
mengeluhkan rasa sakit pada bagian 
pantat, bahu, dan leher. 
Berdasarkan survey awal, 
didapatkan dimensi meja setrikaan 
untuk penyetrikaan berdiri adalah 
120*60*93 cm, sedangkan dimensi 
meja setrikaan untuk penyetrikaan 
duduk adalah 115*55*72 cm. 

Dari gambaran di atas peneliti 
ingin melakukan penelitian untuk 
menganalisis perbandingan tingkat 
keluhan musculoskeletal disorder 
(MSDs) saat penyetrikaan berdiri 
dan duduk pada pekerja laundri di 
Kelurahan Pedalangan Semarang, 
sehingga dapat dilakukan tindakan 
pencegahan dan perbaikan serta 
pengetahuan bagi pekerja laundri.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

metode dengan jenis penelitian 
explanatory research dengan desain 
cross sectional. Desain ini bertujuan 
untuk mempelajari hubungan antar 
faktor yang ada, dimana proses 
pengumpulan atau pengambilan 
data dan pengukuran terhadap 
variabel-variabelnya dilakukan pada 
waktu yang sama. Adapun variabel 
independennya adalah postur kerja 
yaitu postur berdiri dan duduk dan 

variabel dependennya adalah 
keluhan musculoskeletal disorder. 

Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data 
primer. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode wawancara dan 
pengukuran menggunakan lembar 
penilaian NBM serta lembar 
penilaian NRS.  
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HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa distribusi keluhan 
MSDs pada pekerja laundri yang 
mengalami sedikit keluhan sebanyak 
8 orang (21,6%), yang mengalami 
keluhan sakit sebanyak 1 orang 
(2,7%) dan yang tidak mengalami 
keluhan sebanyak 28 orang (75,5%). 

 
Tabel 1. Hasil Perhitungan NBM 

Keluhan F Persentase 

Tidak ada 
keluhan 

28 75,5% 

Ada sedikit 8 21,6% 

keluhan 
Ada keluhan 1 2,7% 

 
Tabel 2. Tingkat Keluhan 

MSDs Sesuai Posisi 
Penyetrikaan 

Posisi 
Penyet
rikaan 

Keluhan 

Tota
l 

Tidak 
Ada 

Keluh
an 

Ada 
Sedik

it 
Keluh

an 

Ada 
Kelu
han 
Saki

t 

Berdiri 14 4 0 18 
Duduk 14 4 1 19 

 
Tabel 3. Jumlah Tingkat MSDs Sesuai Posisi Penyetrikaan pada Setiap Bagian 

Tubuh 

Posisi Keluhan 
Berdiri Duduk 

1 2 3 4 1 2 3 4 

Leher Atas 15 2 1 0 13 4 2 0 
Tengkuk 15 3 0 0 15 2 1 1 
Bahu Kiri 15 1 0 2 13 2 2 2 
Bahu Kanan 12 3 0 3 9 3 4 3 
Lengan Atas Kiri 16 1 0 1 16 1 2 0 
Punggung 12 5 0 1 16 1 0 2 
Lengan Atas Kanan 13 4 0 1 12 2 4 1 
Pinggang 12 4 1 1 15 0 4 0 
Pinggul 15 2 1 0 15 1 2 1 
Pantat 17 1 0 0 14 4 1 0 
Siku Kiri 17 0 1 0 18 1 0 0 
Siku Kanan 14 4 0 0 17 2 0 0 
Lengan Bawah Kiri 18 0 0 0 18 0 1 0 
Lengan Bawah Kanan 13 5 0 0 14 2 1 2 
Pergelangan Tangan Kiri 18 0 0 0 15 2 2 0 
Pergelangan Tangan Kanan 12 2 3 1 6 4 7 2 
Tangan Kiri 17 1 0 0 18 0 1 0 
Tangan Kanan 13 1 3 1 16 2 0 1 
Paha Kiri 16 1 0 1 17 2 0 0 
Paha Kanan 16 1 0 1 11 3 4 1 
Lutut Kiri 14 3 1 0 12 4 3 0 
Lutut Kanan 14 2 2 0 13 2 3 1 
Betis Kiri 10 5 3 0 14 2 3 0 
Betis Kanan 9 5 3 1 15 1 0 3 
Pergelangan Kaki Kiri 15 1 1 1 14 2 3 0 
Pergelangan Kaki Kanan 15 1 1 1 16 1 0 2 
Kaki Kiri 7 3 2 6 15 0 1 3 
Kaki Kanan 6 4 2 6 16 1 0 2 

 
Pada proses penilaian keluhan 

musculoskeletal disorder (MSDs), 
peneliti menggunkan alat ukur 
Nordic Body Map (NBM) dan 
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Numerical Rating Scale (NRS). NBM 
merupakan salah satu ebntuk dari 
checklist ergonomic. Peneliti 
menggunakan NBM karena sudah 
terstandarisasi dan tersusun rapi. 
Kuesioner ini menampilkan gambar 
tubuh manusia yang telah dibagi 
menjadi 9 bagian utama, yaitu leher, 
bahu, punggung atas, siku, 
punggung bawah, pergelangan 
tangan/tangan, pinggang/pantat, 
lutut dan tumit/kaki. 

 
Tabel 4. Hubungan Antara Posisi 

Penyetrikaan dengan Tingkat 
Keluhan MSDs 

 

Keluhan 

Tot
al 

Tid
ak 

Ada 
Kel
uha

n 

Ada 
Sed
ikit 
Kel
uha

n 

Ada 
Kel
uha

n 
Sak

it 

Po
stu
r 

Be
rdi
ri 

14 4 0 18 

13,6 3,9 0,5 
18,
0 

77,8
% 

22,2
% 

0,0
% 

100
,0% 

Du
du
k 

14 4 1 19 

14,4 4,1 0,5 
19,
0 

73,7
% 

21,1
% 

5,3
% 

100
,0% 

 
Hasil analisis hubungan antara 

posisi penyetrikaan dengan tingkat 
keluhan diperoleh bahwa sebanyak 
14 orang pekerja (77,8%) dengan 
possi penyetrikaan berdiri tidak 
memiliki keluhan terhadap MSDs 
dan ada 4 orang pekerja (22,2%) 
mengalami sedikit keluhan sakit. 
Sedangkan untuk pekerja dengan 
posisi penyetrikaan duduk sebanyak 
14 orang (73,7%) tidak memiliki 
keluhan MSDs, 4 orang pekerja 
(21,1%) mengalami sedikit keluhan 
sakit dan 1 orang pekerja (0,5%) 
mengalami keluhan sakit. 

Pada pekerja laundri di 
Kelurahan Pedalangan Semarang 
terdapat 4 kelas usia, yaitu usia 17-
25 tahun dengan jumlah pekerja 
sebanyak 16 orang (43,2%), usia 26-
34 tahun sebanyak 7 orang (18,9%), 
usia 35-43 tahun sebanyak 13 orang 
(35,1%) dan usia 44-52 tahun 
sebanyak 1 orang pekerja (2,7%). 
Diketahui bahwa mean atau rata-
rata usia pekerja laundri di 
Kelurahan Pedalangan Semarang 
adalah 30,08 tahun dengan usia 
terendah 17 tahun dan usia tertinggi 
50 tahun. 

Terdapat tujuh interval waktu 
untuk masa kerja yaitu 1-9 bulan 
dengan frekuensi atau jumlah 
pekerja laundri sebanyak 16 orang 
(43,2%), 10-19 bulan sebanyak 11 
orang (29,7%). 20-29 bulan 
sebanyak 2 orang (5,4%). 30-39 
bulan sebanyak 5 orang (13,5%), 
40-49 bulan sebanyak 2 orang 
(5,4%) dan pekerja laundri dengsn 
masa kerja >49 bulan sebanyak 1 
orang (2,7%). Diketahui bahwa 
mean atau rata-rata masa kerja 
untuk pekerja laundri di Kelurahan 
Pedalangan Semarang adalah 15,11 
bulan dengan masa kerja terendah 1 
bulan dan masa kerja tertinggi 80 
bulan. 

Terdapat 2 interval waktu untuk 
lama kerja perhari yaitu ≤ 8 jam 
perhari dengan frekuensi sebanyak 
8 orang (21,6%) dan >8 jam perhari 
sebanyak 29 orang (78,4%). 
Diketahui bahwa mean atau rata-
rata lama kerja perhari untuk pekerja 
laundri di Kelurahan Pedalangan 
Semarang adalah 10,65 jam perhari 
dengan lama kerja terendah 7 jam 
perhari dan lama kerja tertinggi 
adalah 14 jam perhari. 

Terdapat 2 interval waktu untuk 
lama penyetrikaan perhari yaitu ≤ 8 
jam perhari dengan frekuensi atau 
jumlah pekerja laundri sebanyak 25 
orang (67,6%) dan >8 jam perhari 
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sebanyak 12 orang (32,4%). 
Diketahui bahwa mean atau rata-
rata waktu penyetrikaan perhari 
untuk pekerja laundri di Kelurahan 
Pedalangan Semarang adalah 7,76 
jam perhari dengan waktu 
penyetrikaan terendah 2 jam perhari 
dan waktu penyetrikaan tertinggi 
adalah 11 jam perhari. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari total 37 pekerja didapat 
sebanyak 75,5% pekerja tidak 
mengalami MSDs. Pada pekerja 
dengan posisi penyetrikaan berdiri 
sebanyak 77,8% pekerja tidak 
mengalami MSDs dan 73,7% 
pekerja dengan posisi penyetrikaan 
duduk tidak mengalami keluhan 
MSDs. Pada posisi penyetrikaan 
berdiri terdapat 77,8% pekerja yang 
tidak mengalami keluhan sakit 
sedangkan sebanyak 22,2% 
mengalami sedikit keluhan. Pada 
posisi penyetrikaan duduk terdapat 
73,7% pekerja yang tidak mengalami 

keluhan sakit, sebanyak 21,1% 
mengalami sedikit keluhan, 
sedangkan 5,3% ada keluhan sakit. 
Faktor posisi penyetrikaan tidak 
berhubungan dengan keluhan MSDs 
dengan p value= 0,49. 

Untuk penyetrikaan dengan 
posisi duduk, sebaiknya pengusaha 
mengganti kursi dengan kursi yang 
memiliki sandaran. Pengusaha juga 
dapat menambahkan bantalan pada 
alas duduknya. Agar dapat 
mengurangi risiko keluhan pada 
bagian pantat, pinggang, dan 
punggung. Pengusaha sebaiknya 
memperhatikan tinggi meja 
penyetrikaan agar risiko keluhan 
MSDs pada bagian tangan dapat 
diminimalisir. Pekerja sebaiknya 
melakukan istirahat serta 
peregangan ketika sudah merasa 
kelelahan/stress pada otot tubuh 
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